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MOTTO 

 

 

نْ امَْرِّ اللّٰهِِّۗ اِّنَّ  نْ خَلْفِّهٖ يحَْفظَُوْنَهٗ مِّ  بيَْنِّ يدََيْهِّ وَمِّ
نْْۢ لَهٗ مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ

مِْۗ وَاِّذَآ ارََادَ اللّٰهُ بِّقوَْمٍ  هِّ اللّٰهَ لََ يغُيَ ِّرُ مَا بِّقوَْمٍ حَتّٰى يغَُي ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ

ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗۚٗ وَمَا لَهُمْ  الٍ  سُوْْۤ نْ وَّ نْ دُوْنِّهٖ مِّ م ِّ  
 

 “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

merubah keadaan diri mereka sendiri.  

(QS. Ar Ra’d 13 : 11)” 

 

 

“Kesabaran dan ketekunan membawa hasil yang luar biasa.” 

-Napoleon Hill-  
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ABSTRAK 

 

Nurmalia Ahsani, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Berdasarkan Kemampuan 

Pemahaman Soal Cerita Matematika Materi Perkalian Kelas II SDN Sleman 1”. 

Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2024 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran mata pelajaran 

matematika materi perkalian soal cerita di SDN Sleman 1,  mengetahui kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita perkalian dan mengetahui faktor 

penyebab kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita perkalian di kelas 

II SDN Sleman 1. Metode penelitian yang digunakan yaitu diskriptif kualitatif yang 

berbentuk teks diskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan 4 teknik yaitu observasi, wawancara, tes tertulis dan dokumentasi. 

Tes terdiri dari  soal cerita matematika yang dikerjakan oleh seluruh siswa kelas II 

SDN Sleman 1 yang berjumlah 29 orang. Kemudian data yang diperoleh dianalisis 

melalui 3 tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajran di SDN 

Sleman 1 sudah dilakukan sesuai dengan aturan atau acuan yang sudah tersedia dari 

proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. Kemudian untuk kesulitan belajar 

yang dialami siswa antara lain 6 siswa mengalami kesulitan belajar dalam 

menerjemahkan soal cerita, 2 siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan soal, 12 siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan 

sifat operasi hitung perkalian, 6 siswa mengalami kesulitan tidak menyelesaikan 

perhitungan, 6 siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan data, dan 3 siswa 

mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan di akhir pengerjaan. Selanjutnya 

faktor yang menyebabkan kesulitan belajar dibagi menjadi dua yakni internal dan 

eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yakni tidak memahami materi atu 

permasalahan dalam materi soal cerita perkalian, kurangnya keterampilan operasi 

hitung perkalian, terlambatnya konsentrasu atau mudah hilang konsentrasi saat 

pembelajaran. Sedangkan faktor eksternalnya adalah kurangnya pendampingan 

orang tua dan kurang tenang atau kondusif. 

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Kemampuan Pemahaman, Soal Cerita, 

Perkalian 
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ABSTRACT 

 

Nurmalia Ahsani, "Analysis of Students' Learning Difficulties Based on Ability 

to Understand Mathematical Story Problems for Class II Multiplication Material at 

SDN Sleman 1". Thesis. Yogyakarta: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State 

Islamic University, Yogyakarta. 2024 

The purpose of this research is to determine the learning process for mathematics 

subjects, multiplication story problems at SDN Sleman 1, to find out students' 

learning difficulties in solving multiplication story problems and to find out the 

factors that cause students' learning difficulties in solving multiplication story 

problems in class II at SDN Sleman 1. Research method used is qualitative 

descriptive in the form of descriptive text. Data collection techniques were carried 

out using 4 techniques, namely observation, interviews, written tests and 

documentation. The test consists of math story questions which were completed by 

all 29 class II students at SDN Sleman 1. Then the data obtained was analyzed 

through 3 stages, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

Based on the research results, it shows that the learning process at SDN Sleman 1 

has been carried out in accordance with the rules or references that are available 

from the planning, implementation and assessment processes. Then, the learning 

difficulties experienced by students include 6 students having difficulty learning in 

translating word problems, 2 students having difficulty in using formulas 

appropriate to the problem, 12 students having difficulty in using the nature of 

multiplication calculation operations, 6 students having difficulty not completing 

calculations, 6 students had difficulty using data, and 3 students had difficulty 

drawing conclusions at the end of the work. Furthermore, the factors that cause 

learning difficulties are divided into two, namely internal and external. Internal 

factors that influence include not understanding the material or problems in 

multiplication story questions, lack of skills in multiplication calculation 

operations, late concentration or easy loss of concentration during learning. 

Meanwhile, external factors are a lack of parental assistance and a lack of calm or 

conduciveness. 

 

Keywords: Learning Difficulties, Comprehension Ability, Story Problems, 

Multiplication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peran yang 

sangat penting bagi perkembangan anak, terkhusus untuk pada tahapan 

Sekolah Dasar(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Matematika dikenal 

sebagai ilmu dasar yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan mempunyai keterkaitan dengan kehidupan 

manusia di muka bumi.1 Dalam kehidupan sehari-hari matematika 

digunakan untuk alat pemecah masalah, baik yang bersifat mudah bahkan 

rumit ataupun sulit permasalahannya. Matematika sering dianggap sebagai 

mata pelajaran yang sulit untuk sebagain besar orang, namun faktanya 

mereka harus tetap untuk mempelajarinya karena dapat membantu dalam 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari setiap orang.2  

 Mata pelajaran matematika perlu diterapkan dan diberikan kepada 

anak sejak masuk Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

sebagai bekal anak. Ilmu matematika berguna untuk memunculkan 

kemampuan berpikir kritis logis, kemampuan berhitung dasar, kemampuan 

memecahkan masalah, berhitung cepat, pengembangan kemampuan 

berbicara dan mendengar, membangun kemandirian dan pemahaman akan 

sesuatu dan meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi anak. Hal 

tersebut sesuai dengan PP No. 2 Tahun 2022 tentang perubahan PP No. 57 

tahun 2021 menyatakan bahwa satuan pendidikan sekolah dasar melakukan 

penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan 

penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi siswa untuk mengikuti 

pendidikan lebih lanjut.3 Kemudian adanya matematika di Sekolah Dasar 

(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan fondasi atau struktur 

permulaan yang penting untuk membentuk landasan pengetahuan dan 

kemampuan pemecahan masalah bagi anak-anak yang dapat mempengaruhi 

kemampuan anak di jenjang sekolah yang lebih lanjut dan bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari siswa. 

                                                           
1 Novita, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Operasi Hitung 

Campuran Melalui Model Pembelajaran Arias Pada Siswa Sekolah Dasar.  
2 Shadiq, F. (2014). Pembelajaran Matematika Cara Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Siswa. 
3 Peraturan Pemerintah RI No. 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Peraturan 

Pemerintah No. 57 2021, Standar Nasional Pendidikan 
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Dalam standar isi Sekolah Dasar (SD) tujuan adanya pembelajaran 

matematika yaitu, konsep bilangan, operasi aritmetika, identifikasi pola baik 

numerik dan non numerik , mengenai bangun datar dan bangun ruang serta 

sifat-sifatnya, pengukuran baku maupun tidak baku, dan interpretasi data 

yang menunjukkan keberagaman berdasarkan tampilan data untuk 

pengambilan kesimpulan.4 Mata pelajaran matematika sering dinilai sebagai 

mata pelajaran yang menyeramkan atau sulit bahkan rumit bagi setiap anak 

Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) di negara Indonesia. Hal 

tersebut terbukti dalam survei yang dilakukkan Programme For 

International Student Assessment (PISA) di bawah Organization Ekonomi 

Corporation and Development (OECD) yang dilakukan pada 65 negara di 

dunia tahun 2012 lalu, mengatakan bahwa kemampuan matematika siswa-

siswi di Indonesia menduduki peringkat bawah dengan skor 375. Kurang 

dari 1 persen siswa Indonesia yang memiliki kemampuan bagus di bidang 

matematika. Pernyataan itu sangat memprihatinkan bagi pendidikan yang 

berada di negara Indonesia.5 Dari data tersebut menunjukkan bahwa anak 

mengatakan matematika menyeramkan karena matematika berhubungan 

langsung dengan angka, rumus dan hitung-menghitung dan setiap anak 

memiliki niat untuk tidak mempelajarinya kecuali karena tuntutan materi di 

sekolahan. 

Mata pelajaran matematika juga masih dipandang rendah karena 

anak-anak masih menganggapnya sebagai pelajaran yang membosankan, 

yang mengakibatkan kurang disukai dan selalu dihindari oleh anak-anak. 

Padahal apabila anak menghindari mata pelajaran ini akan berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar matematika dan anak susah memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik atau guru.6 Kesulitan yang dihadapi ini 

adalah suatu gangguan yang bersifat nyata dan ada pada anak yang terikat 

dengan tugas umum maupun khusus, yang disebabkan karena faktor 

disfungsi neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab yang lainnya 

sehingga anak yang mengalami kesulitan belajar dalam  kelas menunjukkan 

prestasi belajar yang rendah atau kurang baik.7 

                                                           
4 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan 

Menengah Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Sd/Mi, 2006. 
5 Alfira Refki Aulia “Pandangan Pelajar Yang Salah Terhadap Mata Pelajaran Matematika”, 

Https://Www.Ia-Education.Com/2020/07/14/Pandangan-Pelajar-Yang-Salah-Terhadap-Mata-
Pelajaran- Matematika/ 16 September 202 

6 Dian Rizku Utari, Dkk, Analisis Kesulitan Belajar Matematika Dalam Menyeleaikan Soal 
Cerita, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Volume, No.4 Tahun 2019, Pp. 535 

7 Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Daar, Jupendas, Vol. 02, 
September 2015, Hlm. 1 

https://www.ia-education.com/2020/07/14/pandangan-pelajar-yang-salah-terhadap-mata-pelajaran-
https://www.ia-education.com/2020/07/14/pandangan-pelajar-yang-salah-terhadap-mata-pelajaran-
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Dalam mata pelajaran matematika banyak ditemui konten yang 

bersifat abstak sehingga peserta didik sering mengalami kesulitan.8 Hal ini 

harus diperhatikan secara khusus dari berbagai pihak, seperti kepala 

sekolah, guru, teman-temannya, lingkungan di sekolah, wali siswa dan 

lingkungan sekitar dikarenakan matematika suatu pelajaran yang wajib 

dipelajari oleh semua jenjang pendidikan termasuk di Sekolah Dasar (SD).9 

Matematika adalah pelajaran yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, 

seperti menghitung kebutuhan yang diperlukan, membagi makanan, 

menjumlahkan barang yang ada, dan mengurangi bahan makanan yang 

dikeluarkan.10 Mata pelajaran ini memiliki peranan yang begitu penting 

dalam berbagai bidang ilmu dan dapat meningkatkan daya pikir manusia. 

Matematika diberikan untuk memberikan bekal peserta didik untuk 

mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, 

serta kemampuan dalam bekerjasama.11 

Keberhasilan dan kegagalan dalam mempelajari mata pelajaran 

matematika tergantung pada siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

dintaranya seberapa besar sikap dan minat siswa terhadap pelajaran 

tersebut.12 Disamping itu kondisi siswa sangat mempengaruhi, misalnya 

kondisi psikologisnya, seperti perhatian, pengamatan dan juga berpengaruh 

terhadap kegiatan belajar seseorang.13 Berdasarkan pada pengalaman, orang 

mempunyai pendapat bahwa matematika bukan hanya suatu alat penghitung 

pasif, namun matematika merupakan alat aktif dalam melakukan usaha 

mengembangkan ilmu yang sudah ada maupun yang belum, karena bagian 

yang ada sekarang belum tentu ada di masa yang akan datang. Proses belajar 

mengajar matematika yang berjalan dengan lancar adalah tujuan yang 

diinginkan dan diharapkan oleh guru dan siswa.14 Beberapa faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut seperti, persiapan yang baik, pemahaman 

terhadap konsep dengan jelas, pengajaran serta komunikasi yang efektif, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, penilaian komprehensif, dan 

                                                           
8 Malawi, I., Kadarwati, A., & Dayu, D. P. K. (2019). Teori Dan Aplikasi Pembelajaran 

Terpadu. Cv. Ae Media Grafika 
9 Abizar, Haris. Buku Master Lesson Study. Diva Press, 2017. 
10 Ismayani, Ani. Fun Math With Children. Elex Media Komputindo, 2013. 
11 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar Perspektif, Asesmen Dan Penangulangannya, (Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2014), Hlm.177 
12 Mz, Zubaidah Amir. "Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika." Marwah: 

Jurnal Perempuan, Agama Dan Jender 12.1 (2013): 15-31. 
13 Octavia, Asti, Erdhita Oktrifianty, And Yoyoh Fathurrohmah. "Analisis Kesulitan 

Belajar Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kelas V SDN Poris Pelawad 6 Kota 

Tangerang." Jurnal Halaqah 3.4 (2021): 121-129. 
14 Syaparuddin, Syaparuddin, Meldianus Meldianus, And Elihami Elihami. "Strategi 

Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pkn Peserta Didik." Mahaguru: Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1.1 (2020): 30-41. 
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pemberian dukungan tambahan dari guru.15 Selain faktor- faktor di atas, 

kerjasama yang baik antara guru, siswa, dan orang tua juga berkontribusi 

terhadap kelancaran proses belajar mengajar matematika. Dengan adanya 

komunikasi terbuka dan kolaborasi, semua pihak dapat bekerja sama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang sukses.16 Kesulitan belajar ini 

merupakan gangguan yang secara nyata ada pada anak yang terkait dengan 

tugas umum maupun khusus, yang diduga disebabkan karena faktor 

disfungsi neurologis, proses psikologis maupun sebab-sebab lainnya 

sehingga anak yang berkesulitan belajar dalam suatu kelas menunjukkan 

prestasi belajar rendah.17 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 

Sleman I, siswa kelas II belum mampu mengerjakan atau menyelesaikan 

soal-soal matematika yang berbentuk soal cerita perkalian dan belum 

mampu dalam memahami maupun berfikir kritis untuk menyelesaikan soal-

soal yang diberikan. Hal tersebut didukug dengan ditemukannya beberapa 

kesulitan : 1) Siswa masih kesusahan untuk memahami soal yang diberikan, 

2) Siswa kesulitan menentukan bagaimana penyelesaiannya, 3) Siswa 

kesulitan menyimpulkan soal cerita yang harus dikerjakan, 4) Beberapa 

siswa masih pasif, kurang konsentrasi dan malah bergurau dengan 

temannya, 5) Siswa mengerjakan soal dengan cara singkat atau hanya 

dikarang saja, 6) Harus diberikan contoh dulu baru bisa mengikutinya.18 

Kemudian guru kelas mengatakan bahwa, materi matematika yang sering 

dirasakan sulit adalah menyelesaikan soal perkalian yang ditulis dengan 

bentuk soal cerita , karena dalam materi ini siswa diharuskan untuk 

memahami isi cerita dan menguasai kemampuan berhitung yang terbilang 

masih sulit untuk siswa kelas II,19 Siswa yang belum mampu memahami 

makna kalimat dalam soal, dapat dipastikan bahwa mereka belum bisa 

menyelesaikan jawaban dengan baik, selain itu tingkat kemampuan berpikir 

siswa masih dalam perkembangan  dan waktu belajar di sekolah yang 

dibutuhkan juga terbatas yang ditentukan tergantung jam pelajaran.20  

Sebagai guru dan calon guru Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) penting untuk mengetahui kesulitan belajar siswa yang 

                                                           
15 Suardi, Moh. Belajar & Pembelajaran. Deepublish, 2018. 
16 Swandari, Nurul, And Abdurahman Jemani. "Mitra Implementasi Kurikulum Merdeka 

Pada Madrasah Dan Problematikanya." PROGRESSA: Journal Of Islamic Religious Instruction 7.1 

(2023): 102-120. 
17 Ety Mukhlesi Yeni, Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar, JUPENDAS, Vol. 

02 
18 Wawancara Dengan Guru Kelas II, Di Ruang Kelas II SDN Sleman 1, 17 Oktober 2023 
19 Wawancara Dengan Guru Kelas II, Di Ruang Kelas II SDN Sleman 1, 17 Oktober 2023 
20 Observasi Pembelajaran Matematika, Di Ruang Kelas II SDN Sleman 1, 17 Oktober 

2023 
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sering dialami terkhusus dalam kegiatan pembelajaran matematika yang 

sampai saat ini masih menjadi suatu anggapan seram bagi siswa.21 Dalam 

perkembangan kognitif siswa diusia Sekolah Dasar (SD) ataupun Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) masih banyak ditemukan kesulitan ataupun kendala dalam 

memahami matematika terkhusus soal cerita perkalian yang bersifat 

abstrak.22 Pada kegiatan belajar mengajar matematika perkalian  guru tidak 

hanya menjelaskan namun juga harus memberikan contoh secara jelas agar 

siswa paham dengan materi yang diberikan kemudian dapat menyelesaikan 

soal dengan baik dan tepat. 

Dari data awal yang diperoleh peneliti, bisa dikatakan bahwa 

permasalahan siswa kelas II di SDN Sleman 1 adalah kesulitan dalam 

kemampuan pemahaman soal cerita matematika materi perkalian. Untuk itu 

dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan observasi pada kegiatan 

pembelajaran di kelas, kemudian peneliti akan mewawancarai guru dan 

siswa kelas II, dokumentasi di setiap keadaan dan melakukan tes tertulis 

untuk mengetahui hasil akhir siswa-siswa kelas II.23 Kedua peneliti akan 

melakukan observasi unruk mengetahui apa saja kesulitan siswa di saat 

mengerjakan soal cerita perkalian dan yang terakhir mengamati siswa untuk 

mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita dengan 2 aspek yakni internal maupun eksternal.  

Berdasarkan pemamparan latar belakang di atas peneliti tertarik 

untuk menuangkan kenyataan yang terjadi di lapangan dalam bentuk skripsi 

penelitian dengan judul “ Analisis Kesulitan Belajar Siswa Berdasarkan 

Kemampuan Pemahaman Soal Cerita Materi Perkalian Di SDN Sleman 1” 

dan peneliti akan mengadakan penelitian secara sepesifik untuk mencari 

jalan pemecah terkait masalah atau kesulitan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan pemasalahnnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika soal cerita materi 

perkalian di SD N Sleman 1? 

                                                           
21 Husna, Elvira Nathalia, Et Al. "Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Matematika Di 

Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 4.3 (2022): 704-707. 

22 Nduru, Maria Purnama. "Pembelajaran Dan Penilaian Berbasis Proyek Di Sekolah Dasar." 

Urgensi Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar (2023): 37. 

23 Observasi Pembelajaran Matematika, Di Ruang Kelas II SDN Sleman 1, 17 Oktober 

2023 
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2. Bagaimana kesulitan belajar yang dialami peserta didik saat 

mengerjakan soal cerita matematika materi perkalian ? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada anak saat 

megerjakan soal cerita matematika materi perkalian? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusam masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

a. Mengetahui bagaimana pembelajaran matematika soal cerita 

materi perkalian di SD N Sleman 1 

b. Mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa kelas II saat 

mengerjakan soal cerita matematika materi perkalian di SD N 

Sleman  

c. Mengetahui faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar pada 

siswa kelas II saat mengerjakan soal cerita matematika materi 

perkalian SD N Sleman 1 

2. Kegunaan Peneitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

keilmuan bagi peneliti yang lain dalam memahami kesulitan 

kemampuan pemahaman dalam menyelesaikan soal cerita pada 

materi perkalian kelas II Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), dan menjadi sumber informasi dan referensi khususnya bagi 

jurusan/program studi pendidikan guru Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah dan bagi mahasiswa dalam memahami 

kesulitan kemampuan pemahaman dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi perkalian kelas II Sekolah Dasar (SD) /Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat  bagi sekolah, guru, siswa dan masyarakat 

yang ada dalam di lingkungan sekolah maupun sekitarnya  : 

1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman kepada peerta didik untuk memahami kesulitan belajar 

matematika yang sedang dialami terkhusus pada mata pelajaran 

matematika yakni soal cerita materi perkalian, sehingga peserta 
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didik dapat mengantisipasinya dengan cara belajar yang baik dan 

tepat sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

2. Bagi Guru 

Hasil ini dapat membantu guru untuk mengetahui kondisi 

individu setiap peserta didik sehingga guru mengetahui materi 

yang belum dikuasai maupun sulit bahkan rumit untuk dipahami 

oleh peserta didik, kemudian  hal ini digunakan untuk membantu 

guru mengetahui faktor-faktor kesulitan yang dialami peserta didik 

sehingga bisa dicari solusinya maupun upayanya dan dapat 

menyempurnakan kualitas kegiatan pembelajaran pada peserta 

didik saat di ruang kelas. 

3.  Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi atau 

acuan untuk membuat kebijakan atau memaksimalkan 

pengupayaan dalam menanggulangi mencegah terjadinya kesulitan 

pemahaman belajar pada peserta didik, dan sebagai evaluasi 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah tersebut.  

4.  Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber informasi yang terkait pengupayaan dalam menanggulangi 

mencegah terjadinya kesulitan pemahaman belajar matematika 

terkhusus di materi soal cerita perkalian dan dapat digunakan untuk 

mengembangkan penelitian sejenis dengan ruang lingkup yang 

lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

analisis kesulitan belajar siswa verdasarkan kemmapuan pemahaman soal cerita 

matematika materi perkalian kelas II SDN Sleman 1, dapat disimpulkan bahwa 

ada beberapa hal antara lain : 

1. Proses pembelajaran dari tahap persiapan sampai ke penilaian dilakukan 

dengan baik dan sudah sesuai dengan aturan yang sudah ada. Kelas II SDN 

Sleman 1 menggunakan kurikulum 2013 yang beracuan dengan buku tematik, 

setiap bulannya harus menyelesiakan satu tema karena ada 8-9 tema yang 

harus diselesaikan selama 1 tahunnya. Kemudian ada yang unik di kelas II ini 

yakni sebelum kegiatan pembelajaran guru akan mengadakan kegiatan 

mencongak dan menyanyikan lagu nasional. Kemudian dalam proses 

pembelajaran, guru akan menyampaikan setiap KD dan tujuan pembelajaran. 

Metode dan strategi yang digunakan disesuaikan dengan kondisi siswa agar 

siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran dilakukan. Tahap terakhir adalah 

penilaian, pada tahapan ini guru akan menilai kinerja setiap siswa melalui tes 

tertulis, tes lisan, portofolio, penilaian sikap, penilaian kinerja tiap siswa dll. 

Setiap sekolah pasti akan mempunyai metode dan strategi yang berbeda hal 

ini merupakan keuinikan pada setiap sekolahnya. Jadi, proses pembelajaran 

di SDN Sleman 1 dilaksanakan dengan baik, tepat, sudah sesuai dengan 

aturan ataupun acuan, dan mempunyai trik yang berbeda dengan sekolahan 

yang lainnya. 

2.  Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam memahami dan mengerjakan 

soal matematika yaitu : kesulitan untuk menerjemahkan soal/mengartikan, 

kesulitan menentukan rumus yang sesuai dan tepat, kesulitan dalam 

menggunakan operasi hitung, kesulitan menyelesaikan soal cerita perkalian, 

kesulitan menentukan data, dan kesulitan dalam menarik kesimpulan di akhir 

pengerjaan soal yang sudah diberikan oleh guru. 

3. Faktor penyebab siswa mengalami kesulitan yaitu : tidak memahami materi 

atau permasalahan dalam materi soal cerita, kurangnya keterampilan hitung 

perkalian dan perkalian angka 1 sampai 10, terlambat dalam konsentrasi dan 

udah hilang konsentrasi, kurangnya pendampingan dari orang tua saat di 

rumah, dan kondisi kelas yang kurang tenang atau kondusif. 
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B. Saran 

1. Bagi guru sebaiknya sering-sering untuk melakukan mencongak di awal 

pembelajaran agar siswa terlatih dalam mengerjakan soal perkalian sehingga 

bisa menjawab soal perkalian. Kemudian guru juga sering sering untuk 

memberikan soal cerita materi perkalian agar siswa memahami, mampu 

mengerjakan, mampu menyimpulkan dan melatih keterampilan siswa dalam 

matematika terkhusus materi soal cerita. Bagi guru sebaikanya melakukan 

tambahan belajar untuk siswa yang mengalami kesulitan dalam mata 

pelajaran matematika seperti adanya les matematika atau pendmapingan bagi 

anak yang masih lemah dalam matematika. 

2. Bagi siswa sebaiknya menghafalkan dan berlatih perkalian dari angka 1-10 

Berlatih bisa menggunakan jari jari siswa atau yang sering disebut dengan 

jarimatika. 

3. Bagi orang tua sebaiknyna lebih memperhatikan dan melakukan 

pendampingan terhadap anaknya saat di rumah, karena hal ini sangat 

berpengaruh terhadap siswa. 

4. Untuk menutup kelemahan skripsi yang sudah dilaksanakan oleh peneliti 

adalah melakukan penelitian tentang upaya yang harus dilakukan untuk 

menanggulangi kesulitan belajar siswa dalam mengerjakan soal cerita 

matematika perkalian terkhusus dalam pemahaman anak terhadap soal cerita. 
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